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2. Kinerja PT Pupuk Kaltim Berdasarkan Pendekatan Balanced Scorecard 

Pada prinsipnya pendekatan Balanced Scorecard merupakan sebuah metode 

pengukuran kinerja organisasi yang diturunkan dari melalui visi dan misi organisasi ke 

dalam strategi organisasi. Pendekatan Balanced Scorecard menggunakan empat 

perspektif sebagai ukuran kinerja organisasi. Pada penelitian ini peneliti berusaha 

untuk mengetahui kinerja Pupuk Kaltim berdasarkan pendekatan Balanced Scorecard 

yang dilihat dari perspektif keuangan (finansial perspective), perspektif bisnis internal 

(internal bussines perspective) dan perspektif pelanggan (customer perspective). 

Berikut ini adalah penyajian data mengenai kinerja Pupuk Kaltim berdasarkan 

pendekatan Balanced Scorecard: 

a. Perspektif Keuangan (Financial Perspektive) 

Perspektif keuangan merupakan dasar dan tujuan dalam pendekatan Balanced 

Scorecard. Hal ini disampaikan oleh Bapak Arif Putra selaku staf Manajemen Kinerja 

sebagai berikut: 

”Pupuk Kaltim memiliki target-target kualitatif maupun target kuantitatif dalam 

berbagai aspek salah satunya memang adalah aspek keuangan. Aspek keuangan ini 

nantinya akan berpengaruh pada tingkat kesehatan perusahaan itu sendiri. Seperti 

yang sudah mbak ketahui bahwa setiap tahun dalam Annual Report, Pupuk Kaltim 

selalu memberikan laporan dan kondisi keuangannya kepada public. Laporan 

keuangan ini juga sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang kompeten dan 

independen. Dan tentunya sudah sesuai dengan standard dan peraturan yang 

berlaku.” (Wawancara pada Selasa, 13 Mei 2014 pukul 08.00 WITA bertempat di 

Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim) 

 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Hendra selaku staf Standard Kompetensi 

sebagai berikut: 
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“Kami selalu memberikan informasi keuangan Pupuk Kaltim secara akurat dan 

tepat waktu. Dalam laporan keuangan yang termuat di Annual Report Pupuk Kaltim 

maka disana akan tergambar dengan jelas bagaimana tingkat pertumbuhan 

keuangan kami karena di dalam laporan tersebut sudah tertera melalui grafik 

tingkat pertumbuhannya selama kurun waktu 5 tahun” (Wawancara pada Selasa, 

13 Mei 2014 pukul 08.05 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya 

Manusia Pupuk Kaltim) 

 

Dalam penelitian mengenai perspektif keuangan, peneliti mengambil 2 (dua) 

laporan keuangan Pupuk Kaltim yaitu Laporan Laba Rugi Komprehensif dan Laporan 

Keuangan Konsodalian selama 5 (lima) tahun yang data-datanya peneliti ambil dari 

Annual Report Pupuk Kaltim pada tahun 2009-2013. Berikut ini adalah penyajian data 

mengenai laporan keuangan di Pupuk Kaltim: 

a) Laporan Laba Rugi Komprehensif 

Dalam laporan laba rugi komprehensif menjabarkan mengenai jumlah laba yang 

diatribusikan kepada entitas induk, laba sebelum pajak, laba bruto dan penjualan. Pada 

tahun 2013 Perusahaan membukukan laba sebesar Rp1.050 miliar, turun sebesar 

Rp934 miliar dibandingkan tahun sebelumnya atau sekitar 53% dari laba tahun 

sebelumnya (Annual Report Pupuk Kaltim, 2013).  Hal ini dijelaskan oleh Bapak 

Sunaryo Broto selaku Manager Pengembangan Karir, Organisasi dan Kompetensi 

sebagai berikut: 

“Pada tahun 2013 laba yang didapatkan perusahaan menurun dari tahun 2012 target 

laba perusahaan yang tercapai hanya sebesar 51 % dari yang telah ditetapkan oleh 

pemegang saham. Hal ini dikarenakan karena pada tahun 2013 faktor-faktor 

eksternal yang tidak bisa dicegah oleh perusahaan, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi kondisi perusahaan dalam mendapatkan laba di tahun 2013.” 

(Wawancara pada Selasa, 13 Mei 2014 pukul 08.10 WITA bertempat di Ruang 

Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim) 
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Berikut ini adalah tabel mengenai laporan laba rugi komprehensif Pupuk Kaltim 

pada tahun 2009-2013: 

Tabel 7. Laba Rugi Komprehensif Pupuk Kaltim Tahun 2009-2013 

 
Sumber : Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel diatas, laporan laba rugi 

komprehensif dituangkan melalui grafik berikut ini: 
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Gambar 8. Grafik Pertumbuhan Laba 

Sumber: Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan penjualan 

(ebitda) perusahaan dimulai pada tahun 2009 sebesar 8.215 miliar pada tahun 2010 

sebesar 8.378 miliar, pada tahun 2011 sebesar 10.371 miliar dan pada tahun 2012 

sebesar 13.452 miliar dan pada tahun 2013 sebesar 18.092.  Laba bruto Pupuk Kaltim 

pada tahun 2009 laba bruto yang dimiliki sebesar sebesar 2.613 miliar, pada tahun 

2010 mengalami peningkatan sebesar 3.033 miliar, pada tahun 2011 sebesar 3.774 

miliar dan pada tahun 2012 sebesar 4818 miliar dan pada tahun 2013 mengalami 

penurunan sehingga laba bruto yang dihasilkan sebesar 3.992 . Laba sebelum pajak 

pada tahun 2009 sebesar 1.146 miliar, pada tahun 2010 sebesar 1.258 miliar, pada 

tahun 2011 sebesar 1.960 miliar dan pada tahun 2012 sebesar 2.625 miliar dan pada 

tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 1.384 milyar. Selain itu laba yang 

diatribusikan kepada entitas induk juga mengalami peningkatan pada tahun 2009-
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2012 namun mengalami penurunan pada tahun 2013 yaitu pada tahun 2009 sebesar 

832 miliar, pada tahun 2010 sebesar 924 miliar, pada tahun 2011 sebesar 1.438 miliar 

dan pada tahun 2012 sebesar 1.972 miliar dan tahun 2013 sebesar 1.030 milyar. Pada 

tahun 2013 target perusahaan dalam mencapai laba tidak tercapai 100% laba yang 

tercapai hanya sebesar 51% dari target yang ditetapkan. 

 Penurunan laba ini disebabkan oleh penurunan laba bruto sebesar Rp826 miliar, 

menurun 17% dibandingkan tahun lalu seiring menurunnya harga jual rata-rata 

tahunan urea sebesar US$88 / ton atau sekitar 20%. Selain itu kondisi eksternal yaitu 

kondisi perekonomian dunia yang menyebabkan naikknya harga dollar yang 

berpengaruh kepada kondisi perekonomian di Indonesia dan berdampak pada kondisi 

pupuk nasional. (Annual Report Pupuk Kaltim, 2013) 

b) Laporan Keuangan Konsodalian 

Laporan Keuangan Konsolidasian menjabarkan mengenai total asset, liabilitas 

jangka pendek, liabilitas jangka panjang dan modal kerja besih.  Berikut ini adalah 

tabel Laporan Konsolidasian Pupuk Kaltim pada tahun 2009-2013: 
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Tabel 8.  Laporan Posisi Keuangan  

 
Sumber : Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel diatas, laporan laba rugi 

komprehensif dituangkan melalui grafik berikut ini: 
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Gambar 9. Grafik Posisi Keuangan 

Sumber: Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap 

total aset yang dimiliki Pupuk Kaltim. Pada tahun 2009 sebesar 8.382 miliar, pada 

tahun 2010 sebesar 8.932 miliar, pada tahun 2011 sebesar 10.634 miliar dan pada tahun 

2012 sebesar 12.167 miliar dan pada tahun 2013 sebesar 18.092 miliar. Liabilitas 

jangka pendek Pupuk Kaltim pada tahun 2009 sebesar 2.427 miliar, pada tahun 2010 

sebesar 2.036 miliar, pada tahun 2011 sebesar 2.330 miliar, pada tahun 2012 sebesar 

2.526 miliar dan pada tahun 2013 sebesar 4.434 miliar. Liabilitas jangka panjang Pupuk 

Kaltim pada tahun 2009 sebesar 1.537 miliar, pada tahun 2010 sebesar 1.811 miliar, 

pada tahun 2011 sebesar 2.128 miliar, pada tahun 2012 sebesar 2.370 miliar dan pada 

tahun 2013 sebesar 6.192. Modal kerja bersih Pupuk Kaltim pada tahun 2009 sebesar 
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1.563 miliar, pada tahun 2010 sebesar 2.047 miliar, pada tahun 2011 sebesar 3.041 

miliar, pada tahun 2012 sebesar 3.889 miliar dan pada tahun 2013 sebesar 2.510 miliar.   

 

b. Perspektif Pelanggan (Customer Perspektive) 

Pelanggan (Costumer) merupakan penentu hal yang penting dalam perusahaan 

menjalankan kegiatan usahanya. Oleh karena itu pelayanan terhadap pelanggan 

merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan yaitu memberikan pelayanan yang terbaik 

dan efisien sehingga akan membentuk loyalitas dari pelanggan tersebut terhadap 

produk dan jasa perusahaan. Berikut ini adalah penyajian data mengenai perspektif 

pelanggan di Pupuk Kaltim. 

a) Produk 

Sebagai produsen pupuk urea terbesar di Indonesia, Pupuk Kaltim diwajibkan 

memberikan produk-produk dengan kualitas dan mutu yang terbaik bagi konsumennya. 

Hal ini disampaikan oleh Nugroho Priyo Sumbodo selaku Manager Kesejahteraan dan 

Hubungan Industrial sebagai berikut: 

“Tentunya produk yang kami hasilkan adalah produk-produk yang memiliki 

kualitas baik,  produk-produk kami terdiri dari pupuk urea, amoniak, organik, dan 

NPK. Produk yang dihasilkan oleh Pupuk Kaltim sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) yang telah ditetapkan oleh pemerintah.” (Wawancara pada Selasa, 

13 Mei 2014 pukul 08.15 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya 

Manusia Pupuk Kaltim) 

 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Bapak Arif Putra menjelaskan bahwa: 

“Kami memproduksi pupuk bersubsidi maupun pupuk non subsidi. Untuk pupuk 

bersubsidi merupakan pupuk yang pendanaan serta pelaksanaannya diawasi oleh 

Pemerintah, sedangkan pupuk non subsidi adalah pupuk yang diperuntukkan bagi 
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pihak swasta dan tidak mendapatkan subsider dari Pemerintah”. (Wawancara pada 

Selasa, 13 Mei 2014 pukul 08.17 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber 

Daya Manusia Pupuk Kaltim) 

 

Pupuk Subsidi yang diproduksi oleh Pupuk Kaltim dipasarkan dengan merk Pupuk 

Indonesia sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan PT Pupuk Indonesia Holding 

Company (PIHC) untuk menggunakan merk “Pupuk Indonesia”. Selain itu warna dari 

pupuk bersubsidi juga berbeda yaitu bewarna pink sesuai dengan kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Pemerintah. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Hendra sebagai berikut: 

“Mulai tahun 2012 packaging Pupuk Kaltim untuk pupuk urea bersubsidi berubah 

dengan merk Pupuk Indonesia dari yang sebelumnya dengan merk Mandau dan 

untu pupuk NPK bersubsidi dipasarkan dengan merk NPK Maxi. Pewarnaan untuk 

pupuk bersubsidi juga ditetapkan menjadi warna 1sesuai dengan keputusan 

Pemerintah mulai tahun 2011. Hal ini diterapkan sebagai langkah antisipasi 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 

terhadap penggunaan pupuk bersubsidi”. (Wawancara pada Selasa, 13 Mei 2014 

pukul 08.20 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia 

Pupuk Kaltim) 

 

 

Pupuk Kaltim berupaya untuk memproduksi pupuk-pupuk yang berkualitas 

sehingga dengan pupuk yang dihasilkan oleh Pupuk Kaltim mampu menjadi andalan 

bagi para pelanggannya. Salah satu produk Pupuk Kaltim yang telah diakui kualitasnya 

adalah Pupuk NPK dengan keunggulannya pupuk NPK sangat menguntungkan dan 

mampu meningkatkan kesejahteraa`n para petani (Aneka Pupuk, 2012). Hal ini 

dikarenakan semua bahan baku dari unsur N (Nitrogen), P (Fosfat), dan K (Kalium) 

dipilih yang berkualitas tinggi dan diproses dengan menggunakan proses mechanical 

blending untuk menjadikan produk pupuk NPK yang berkualitas (Aneka Pupuk, 2012). 
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Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari Bapak Darmawan yang 

merupakan pengecer pupuk di Kota Bontang sebagai berikut: 

“Saya sudah menjadi pengecer pupuk kurang lebih 5 tahun, selama ini produk-

produk Pupuk Kaltim yang saya jual di kios saya selalu menjadi andalan bagi para 

pelanggan saya. Ya mungkin dari segi kualitas, bahan baku, dan lain-lain yang 

menyebabkan pelanggan saya memilih produk dari Pupuk Kaltim”. (Wawancara 

pada Selasa, 13 Mei 2014 pukul 15.00 WITA bertempat di Kios Bapak Darmawan) 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa produk yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang baik. Melalui kualitas produk yang baik maka mampu memberikan nilai 

tambah kepada perusahaan. Selain itu dengan adanya produk yang berkualitas maka 

produk yang dihasilkan akan diterima dengan baik oleh pelanggan dan akan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan.  

 

b) Pelayanan Kepada Pelanggan   

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya Pupuk Kaltim senantiasa berupaya untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggannya. Dengan memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada pelanggan maka akan memberikan kepuasan kepada 

pelanggan sehingga dapat membentuk loyalitas pelanggan. Hal ini dijelaskan oleh 

Bapak Arif Putra sebagai berikut: 

“Tentu sebagai produsen kami wajib untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

bagi pelanggan kami. Dengan pelayanan yang baik tentu akan memberikan 

kepuasan bagi pelanggan sehingga nantinya diharapkan dapat membentuk loyalitas 

dari pelanggan tersebut.” (Wawancara pada Kamis, 15 Mei pukul 09.00 WITA 

Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Bapak Nugroho Priyo Sumbodo menjelaskan 

bahwa: 
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“Pelayanan yang kami berikan berikan sesuai dengan Sistem Manajemen Terpadu 

dengan menerapkan prinsip-prinsip tepat waktu, harga, mutu, jumlah, dan tempat. 

Oleh karena itu kami memiliki beberapa program dalam rangka meningkatkan 

pelayanan kami kepada pelanggan. Salah satunya adalah melalui sistem online 

yaitu pembayaran pupuk bersubsidi secara online yang bekerjasama dengan Bank 

Mandiri pada tahun 2012. Hal ini sudah kami terapkan untuk wilayah pemasaran 

di Jawa Timur.” (Wawancara pada Kamis, 15 Mei pukul 09.10 WITA bertempat di 

Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Oleh karena itu dalam rangka memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

pelanggan, Pupuk Kaltim melaksanakan Program Perlindungan Konsumen sebagai 

upaya untuk memberikan pelayanan yang efektif dan untuk menjalin komunikasi 

dengan pelanggan. Berikut ini adalah program perlindungan konsumen yang terdiri 

atas (Pupuk Kaltim, 2014): 

1. Mensosialisasikan perubahan warna urea bersubsidi menjadi pink sehingga 

semua pihak terkait sama-sama menjaga dan memonitor distribusi pupuk urea 

bersubsidi agar tidak terjadi penyimpangan ke sektor lain. 

2. Menerapkan sistem RDKK online, tujuannya adalah untuk meningkatkan 

akurasi dan kebutuhan di lapangan serta kecepatan penyampaian data sehingga 

lebih menjamin ketersediaan pupuk hingga ke tangan konsumen/petani. 

3. Menerapkan Sistem Distribusi tertutup dengan Pola RDKK untuk menjamin 

bahwa petani akan menerima pupuk sesuai dengan hak dan kebutuhannya serta 

mencegah terjadi penyimpangan pupuk bersubsidi kesektor lain. 

4. Menyiapkan layanan Sistem Monitoring Pupuk bersubsidi di situs 

www.pupukkaltim.com sehingga konsumen dapat ikut mengawasi alur 

distribusi pupuk bersubsidi di daerahnya masing-masing. 
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5. Menjamin bahwa jumlah pupuk urea yang diterima memiliki berat sesuai 

dengan yang tertera dalam kemasan (50 kg). Untuk hal ini, Perusahaan 

melarang keras penggunaan gancu dalam proses bongkar muat di pelabuhan. 

6. Menjamin bahwa barang yang rusak karena kelalaian Perusahaan akan diganti 

sepenuhnya. 

7. Melakukan consumer visit langsung ke lapangan dalam rangka menampung 

masukan/keluhan konsumen. 

8. Pelaksanaan demonstration plot (demplot) dan penyuluhan untuk 

mensosialisasikan tata cara penggunaan produk yang baik dan benar sehingga 

dapat membantu petani memperoleh hasil yang maksimal 

 

Selain melakukan pelayanan kepada pelanggan melalui perlindungan konsumen, 

Pupuk Kaltim juga menerima komplain dari pelanggan terkait pelayanan maupun 

produk yang dihasilkan oleh Pupuk Kaltim. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Nugroho 

Priyo Sumbodo sebagai berikut: 

“Untuk memaksimalkan pelayanan kepada para pelanggan maka kami menerima 

segala bentuk complain yang kemudian kami tamping dan kami selesaikan 

permasalahan tersebut sehingga dengan adanya hal tersebut diharapkan di tahun-

tahun berikutnya hal-hal tersebut tidak terjadi lagi, sehingga tidak menghambat 

kinerja dari perusahaan.” (Wawancara pada Kamis, 15 Mei pukul 09.20 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 
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Tabel 9. Komplain Pelanggan Tahun 2013 

 
Sumber : Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa belum semua komplain yang 

diajukan oleh pelanggan telah diselesaikan oleh Pupuk Kaltim, namun ada beberapa 

yang penyelesaiannya dilakukan dan masih berjalan pada tahun 2014. Hal ini tentu 

akan berdampak tidak baik ke citra perusahaan. Oleh karena itu seharusnya perusahaan 

dapat untuk menyelesaikan komplain yang diajukan oleh pelanggan demi pelayanan 

yang terbaik. 



133 
 

Pada tahun 2013 Pupuk Kaltim telah melakukan survei untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pelanggan selama setahun menjadi pelanggan Pupuk Kaltim. Hal ini 

dijelaskan oleh Bapak Hendra sebagai berikut: 

“Kami juga melakukan survei untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap produk dan pelayanan yang diberikan oleh Pupuk Kaltim. 

Karena dengan mengetahui tingkat kepuasan pelanggan maka perusahaan dapat 

mengetahui presentase kepuasan pelanggan yang bisa dijadikan sebagai langkah 

strategis dalam memberikan pelayanan kepada para pelanggan.” (Wawancara pada 

Kamis, 15 Mei pukul 09.25 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber 

Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Tabel 10. Survey Kepuasan Pelanggan 

 
Sumber: Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan data hasil survei tersebut terjadi penurunan Indeks Kepuasan 

Pelanggan Pupuk Kaltim pada tahun 2012 yaitu 4,15 menjadi 4,05 (termasuk dalam 

kategori PUAS) pada tahun 2013. Oleh karena itu Bapak Arif Putra menyatakan 

bahwa: 

“Hasil survei pada tahun 2013 menyebutkan bahwa ada beberapa penurunan 

tingkat kepuasan pelanggan terhadap Pupuk kaltim. Keadaan eksternal maupun 

dari internal mungkin menjadi penyebab utama dalam hal ini. Meskipun begitu 

kami bersyukur bahwa kepuasan pelanggan masih berada di skor “puas”. Oleh 

karena itu seluruh pihak harus bekerja sama untuk bisa menaikkan kembali 

presentase kepuasan pelanggan ini di tahun ini (2014). Apalagi ini masih tengah 

tahun sehingga harapannya Pupuk Kaltim mampu untuk meningkatkan kepuasan 
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pelanggan.” (Wawancara pada Kamis, 15 Mei pukul 09.30 WITA bertempat di 

Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Berdasarkan hal diatas dapat dikatakan bahwa pelayanan kepada pelanggan 

dilakukan oleh Pupuk Kaltim sebagai langkah untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi seluruh pelanggan setia Pupuk Kaltim dan sudah dilakukan dengan baik 

oleh Pupuk Kaltim. Namun dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya program-

program ini bisa dirasakan langsung dampaknya oleh pelanggan Pupuk Kaltim. 

Contohnya adalah pelayanan mengenai pembayaran ataupun transaksi pembayaran 

pupuk secara online yang baru bisa dirasakan oleh pelanggan yang berada di wilayah 

Jawa Timur. Seharusnya program tersebut dapat dilakukan secara merata ke seluruh 

wilayah distribusi pupuk yang dilakukan oleh Pupuk Kaltim. Selain itu terdapat 

complain yang belum sepenuhnya diselesaikan dan tingkat kepuasan pelanggan yang 

menurun. Sehingga perlu dilakukan upaya-upaya dalam rangka mempebaiki keadaan, 

sehingga kepuasan pelanggan dapat tercipta dengan baik. 

 

c. Perspektif Bisnis Internal  

Pada prinsipnya proses bisnis internal merupakan inovasi dari perusahaan untuk 

meningkatkan kuantitas, kualitas dan pelayanan  yang diberikan kepada pelanggan 

(customer), oleh karena itu perusahaan harus mampu mengidentifikasi dengan baik 

proses internal yang ada di perusahaan. 
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a) Distribusi Pupuk 

Pupuk Kaltim merupakan produsen pupuk Urea terbesar di Indonesia dengan 

kapasitas produksi urea 2,98 juta ton per tahun. Dengan kapasitas tersebut Pupuk 

Kaltim mampu menyuplai pupuk di wilayah Kawasan Timur Indonesia dan sebagian 

besar Jawa Timur dan Kalimantan, kecuali Kalbar. Dalam distribusi pupuk, Pupuk 

Kaltim mendapatkan tugas dari Pemerintah untuk menyuplai pupuk urea bersubsidi ke 

wilayah pemasaran yang sudah ditentukan. Hal ini disampaikan oleh Sunaryo Broto 

sebagai berikut: 

”Proses distribusi pupuk merupakan hal yang penting karena kalau distribusi pupuk 

tidak berjalan dengan baik maka pupuk yang seharusnya ditangan konsumen 

menjadi terhambat. Oleh karena itu sebisa mungkin kami akan memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi konsumen untuk mendapatkan pupuk. Pupuk Kaltim 

sesuai dengan misinya yaitu menjaga ketahanan pangan nasional dengan menjamin 

ketersediaan pupuk ditugaskan oleh pemerintah untuk menyuplai pupuk dalam 

negeri yang diprioritaskan pupuk bersubsidi sehingga stoknya cukup untuk di 

masing-masing wilayah”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 08.20 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Bapak Arif Putra menjelaskan bahwa: 

“Kami berusaha melakukan yang terbaik agar proses distribusi ini tidak terkendala 

oleh hal-hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu kami melakukan koordinasi 

dengan seluruh kalangan yang berkaitan langsung dengan proses distribusi pupuk, 

terutama pupuk bersubsidi”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 08.25 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Nugroho Priyo Sumbodo 

sebagai berikut: 

“Untuk mencegah tindak kecurangan dalam proses distribusi pupuk, maka Pupuk 

Kaltim menerapkan sistem saluran distrbusi tertutup mengikuti peraturan 

pemerintah dan sistem manajemen pemasaran terpadu. Selain itu masyarakat dan 

petani dapat memantau realisasi pengiriman dan ketersediaan pupuk secara online 

melalui website http://subsidi.pupukkaltim.com/”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei 

http://subsidi.pupukkaltim.com/
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pukul 08.35 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia 

Pupuk Kaltim ) 

 

Dalam melaksanakan proses distribusi, Pupuk Kaltim selalu berupaya agar pupuk 

yang disalurkan dapat diterima oleh pihak yang berhak mendapatkan pupuk bersubsidi. 

Pupuk Kaltim sebagai produsen pupuk mengupayakan agar setiap tahunnya stok pupuk 

bisa terpenuhi sehingga tidak ada kelangkaan pupuk di masing-masing wilayah 

pemasaran. Untuk itu Pupuk Kaltim menerapkan system penyaluran pupuk 

menggunakan distribusi tertutup dan menggunakan Sistem Manajemen Pemasaran 

Terpadu (integrated marketing) yang berorientasi pada pelayanan unggul ditujukan 

untuk mencapai enam sasaran, yaitu tepat waktu, tepat jumlah,tepat jenis, tepat tempat, 

tepat mutu, dan tepat harga (Pupuk Kaltim, 2010) 

Berikut ini merupakan skema penyaluran pupuk bersubsidi di Pupuk Kaltim : 

 
Gambar 10. Skema Distribusi Pupuk Bersubsidi 

Sumber : Pupuk Kaltim, 2012 
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa distribusi pupuk bersubsidi Pupuk Kaltim 

dimulai dari pemrosesan di Pabrik Pupuk Kaltim Bontang kemudian setelah itu 

dilakukan proses pengiriman pupuk bersubsidi ke masing-masing gudang propinsi 

yang ada di wilayah pemasaran masing-masing propinsi, setelah berada di gudang 

provinsi pengiriman kembali dilakukan ke gudang kabupaten kemudian dilakukan 

pengiriman lagi ke distributor yang telah menjadi mitra Pupuk Kaltim, setelah melalui 

distributor akan dipasarkan melalui kios-kios pupuk di masing-masing wilayah 

pemasaran dan terakhir pupuk dibeli oleh petani. 

Seperti yang terdapat di dalam gambar peran distributor dalam distribusi pupuk ke 

wilayah pemasaran cukup penting, untuk menjadi distributor pupuk bersubsidi Pupuk 

Kaltim diperlukan beberapa syarat sebagaimana diatur oleh Peraturan Menteri 

Perdagangan RI Nomor 17/M-DAG/PER/6/2011 sebagai berikut : 

1. Distributor dapat berbentuk usaha perorangan atau badan usaha baik yang 

berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum. 

2. Bergerak dalam bidang usaha Perdagangan Umum. 

3. Memiliki pengalaman sebagai pedagang pupuk minimal dua musim tanam dan 

telah menunjukkan kinerja distribusi yang baik sesuai dengan penilaian 

Produsen. 

4. Memiliki kantor dan pengurus yang aktif menjalankan kegiatan usaha 

perdagangan di tempat kedudukannya. 
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5. Memenuhi syarat-syarat umum untuk melakukan kegiatan perdagangan antara 

lain Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), 

Surat Izin Tempat Usaha (SITU), dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

6. Distributor wajib memiliki dan/atau menguasai sarana gudang dan alat 

transportasi yang dapat menjamin kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi di 

wilayah tanggung jawabnya. 

7. Mempunyai jaringan distribusi di wilayah tanggung jawabnya yang ditetapkan 

oleh Produsen. 

8. Distributor wajib menunjuk minimal 2 (dua) Pengecer di setiap Kecamatan 

dan/atau Desa yang merupakan daerah sentra produksi pertanian di wilayah 

tanggung jawabnya. 

9. Memiliki permodalan yang cukup dan disepakati oleh Produsen. 

10. Memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh Produsen. 

11. Mempunyai surat rekomendasi sebagai Distributor pupuk dari Dinas Perindag 

Kabupaten/Kota setempat 

Namun dalam pelaksanaannya Pupuk Kaltim mengalami beberapa masalah dalam 

proses distribusi pupuk pada tahun 2013. Dalam proses distribusi pupuk, Pupuk Kaltim 

mengalami kendala dalam proses penyaluran pupuk sampai ke tangan pelanggan, 

seperti permasalahan pengapalan, sampai pada terlambatnya pasokan pupuk ke 

beberapa daerah wilayah pemasaran Pupuk Kaltim. Hal ini dijelaskan oleh Bapak 

Hendra sebagai berikut: 
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“Secara umum penyaluran pupuk terutama pupuk bersubsidi masih berjalan dengan 

lancar, meskipun tidak dipungkiri terdapat beberapa hambatan dalam 

pelaksanaannya. Kami selalu mengupayakan agar pupuk bersubsidi maupun non 

subsidi bisa sampai ke tangan yang memerlukan”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei 

pukul 08.40 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia 

Pupuk Kaltim ) 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Arif Putra menjelaskan bahwa: 

“Dalam proses distribusi Pupuk Kaltim mengalami kendala terutama ketika berada 

di pelabuhan atau pengapalan. Sehingga ada beberapa daerah yang terlambat 

mendapatkan pasokan”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 08.42 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Salah satu contoh daerah yang terkena dampak dari adanya kendala dalam proses 

distribusi Pupuk adalah daerah Nusa Tenggara Barat (NTB) dimana terjadi kelangkaan 

pupuk, padahal pupuk merupakan salah satu instrumen penting dalam pertanian 

masyarakat. Namun hampir setiap tahun, masalah kelangkaan pupuk selalu menjadi 

kendalanya. Selain itu masalah angkutan menjadi salah satu kendala ketersediaan 

pupuk. Karena itu, PT Pupuk Kaltim diharapkan menyediakan armada angkutan yang 

memadai untuk distribusi pupuk bagi petani. Dengan adanya hal tersebut Pemprov 

NTB berharap Pupuk Kaltim melakukan kontrak dengan pihak ketiga untuk menjamin 

pengapalan pupuk tetap lancar (Portal KBR, 2013) 

b) Produksi  

Sebagai produsen pupuk nasional, Pupuk Kaltim senantiasa berupaya untuk 

meningkatkan kinerja produksinya dari tahun ke tahun. Dengan adanya kinerja 

produksi yang baik tentu akan menghasilkan kapasitas produksi pupuk yang memadai. 

Hal ini disampaikan oleh Sunaryo Broto sebagai berikut: 
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“Pupuk Kaltim merupakan produsen pupuk yang memiliki kapasitas produksi 

terbesar di Indonesia. Pupuk Kaltim sendiri memiliki lima pabrik yang masih 

beroperasi sampai saat ini, yaitu Kaltim-1, Kaltim-2, Kaltim-3, POPKA, dan 

Kaltim-IV. Selain itu Pupuk Kaltim juga memiliki satu pabrik yang masih dalam 

proses pembangunan yaitu Kaltim-V”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 

09.00 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk 

Kaltim ) 

 

Berdasarkan wawancara diatas berikut ini merupakan tabel kelima pabrik yang ada 

di Pupuk Kaltim: 

Tabel 11. Pabrik Pupuk Kaltim 

 
Sumber: Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai informasi pabrik di Pupuk 

Kaltim. Namun dalam pelaksanaannya kapasitas pabrik belum bisa dilaksanakan 

secara maksimal, hal ini terkait dengan performa pabrik maupun kendala-kendala yang 

terjadi selama proses produksi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Nugroho 

Priyo Sumbodo sebagai berikut: 

“Kelima pabrik tersebut memiliki kapasitas produksi pupuk yang berbeda-beda. 

Namun ada beberapa pabrik yang dikarenakan sudah tua, sehingga banyak yang 
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sudah karatan terutama pabrik Kaltim-1. Oleh karena itu perlu maintenance lebih 

terhadap pabrik tersebut yang disebut dengan turnaround. Simplenya turnaround 

itu merupakan servis yang dilakukan oleh perusahaan yaitu setiap 3 bulan sekali 

agar performa pabrik bisa fit kembali. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 09.10 

WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Hal ini kemudian diperkuat dengan pernyataan Bapak George Rolland sebagai berikut: 

“Pupuk Kaltim telah melakukan monitoring terhadap keberadaan pabrik-pabrik 

yang ada yaitu melalui RSM (Realiability Center Management) dimana RSM 

tersebut bertugas meningkatkan reabilitas peralatan pabrik sehingga nantinya dapat 

diketahui kapan waktu untuk melakukan perbaikan, maupun perawatan bahkan 

penggantian peralatan pabrik”. (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 09.20 

WITA bertempat di Ruang Kerjanya) 

 

Oleh karena itu performa pabrik yang baik sangat dibutuhkan, secara tidak 

langsung proses produksi bergantung kepada pabrik. Apabila pabrik mampu beroperasi 

dengan maksimal maka tingkat produksi yang dihasilkan akan sesuai dengan yang 

diharapkan. Berikut ini adalah tabel produksi Pupuk Kaltim sepanajang tahun 2012-

2013: 
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Tabel 12. Produksi Pupuk Pupuk Kaltim Tahun 2012-2013 

 
Sumber: Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perbedaan volume produksi Pupuk Kaltim 

pada tahun 2012-2013 dimana terdapat kenaikan produksi pada pupuk Amoniak yaitu 

sebesar 33.632 ton atau sekitar 2% dari tahun 2012. Namun pada produksi pupuk urea 

pada tahun 2013 Pupuk Kaltim mengalami penurunan produksi sebesar 53.241 ton atau 

sekitar 2% dari tahun 2012. Pada tahun 2013 Pupuk NPK juga mengalami penurunan 

produksi dari tahun 2012, penurunan tersebut sebesar 105.691 ton atau sebesar 3%. Hal 

ini juga berlaku pada produksi pupuk organik dimana pada tahun 2013 penurunan 
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produksi pada tahun 2013 sebesar 18.717 atau sebesar 38% dari tahun 2012. Penurunan 

produksi Pupuk Kaltim disebabkan adanya faktor eksternal yang tidak bisa dicegah, 

sehingga Pupuk Kaltim harus melakukan berbagai strategi dalam mengahadapi kondisi 

ini di tahun 2013. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Nugroho Priyo Sumbodo sebagai 

berikut: 

“Tidak dipungkiri tahun 2013 merupakan tahun ujian bagi Pupuk Kaltim, dimana 

di tahun tersebut perekonomian dunia sedang mengalami guncangan. Sehingga hal 

tersebut mempengaruhi kinerja kami selaku produsen pupuk nasional. Produksi 

pada tahun 2013 mengalami penurunan dikarenakan manajemen harus memutar 

otak atau memikirkan cara-cara dan strategi untuk menghadapi kondisi ini”. 

(Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 09.30 WITA bertempat di Ruang 

Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Bapak Hendra menjelaskan bahwa: 

“Target produksi pada tahun 2013 sebenarnya sudah tercapai yaitu 2,9 juta ton, 

namun angka tersebut memang menurun dibandingkan tahun 2012 yang mencapai 

angka 3 juta ton. Namun penurunan tingkat produksi urea tersebut dikarenakan 

perusahaan melakukan konversi produksi urea ke produksi amoniak karena pada 

saat itu harga amoniak lebih baik dan menjajikan bagi perusahaan. Sehingga 

meskipun produksi urea mengalami penurunan namun produksi pada amoniak 

meningkat dari tahun 2012.” (Wawancara pada Jumat, 16 Mei pukul 09.40 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

c) Penjualan 

Tingkat penjualan merupakan sebuah hal yang penting bagi perusahaan. Dengan 

adanya penjualan yang maksimal maka akan berdampak baik kepada berbagai aspek 

di perusahaan tersebut. Salah satunya adalah aspek financial dimana melalui penjualan 

maka laba atau keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan tersebut mampu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

oleh Arif Putra sebagai berikut: 
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“Sebagai produsen tentu harapan kami adalah produk-produk kami bisa diterima 

dengan baik di masyarakat. Hal ini bisa dilihat melalui penjualan yang dilakukan 

oleh perusahaan. Tentu dari tahun ke tahun kami berharap agar tingkat penjualan 

selalu mengalami kenaikan. Dengan begitu laba atau keuntungan yang didapatkan 

juga akan meningkat”. (Wawancara pada Senin, 18 Mei pukul 09.00 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim ) 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Hendra menyatakan bahwa: 

“Pada awal tahun tentu manajemen telah menentukan target penjualan. Target 

tersebut dituangkan melalui rencana strategis perusahaan, sehingga melalui target 

tersebut menjadi acuan bagi seluruh pihak untuk mendapatkan kinerja yang baik 

melalui pencapaian target penjualan tersebut”. (Wawancara pada Senin, 18 Mei 

pukul 09.10 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia 

Pupuk Kaltim) 

 

Seperti yang telah diketahui pada tahun 2013 terjadi guncangan ekonomi dunia 

yang berdampak pada kegiatan usaha Pupuk Kaltim. Pada tahun 2013 ditandai dengan 

menurunnya harga internasional urea dan amoniak yang cukup mempengaruhi kinerja 

perusahaan di bidang penjualan (Annual Report Pupuk Kaltim, 2013). Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Bapak Nugroho Priyo Sumbodo sebagai berikut: 

“Pada tahun 2013 kondisi perekonomian dunia memang sedang tidak baik sehingga 

berdampak kepada perusahaan selaku produsen. Pada tahun 2013 terdapat sejumlah 

kendala-kendala baik secara eksternal maupun internal yang menyebabkan target 

penjualan berjalan kurang maksimal”. (Wawancara pada Senin, 18 Mei pukul 09.20 

WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim) 

 

Berikut ini adalah tonase penjualan pada tahun 2012-2013: 
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Tabel 13. Tonase Penjualan Tahun 2012-2013 

 
Sumber: Annual Report Pupuk Kaltim, 2013 

 

Berdasarkan dapat tabel diatas dapat dilihat penurunan tingkat penjualan pada 

Pupuk Urea dan NPK di tahun 2013. Pada tahun 2013 total penjualan pupuk Urea 

sebesar 2.907.683 ton jumlah ini menurun dibandingkan total penjualan pada tahun 

2012 yaitu sebesar 50.930 ton atau sebesar 2% dibandingkan tahun 2012. Hal yang 

sama juga terjadi pada total penjualan pupuk NPK, pada tahun 2012 perusahaan 

berhasil melakukan penjualan sebesar 255.398 ton, sedangkan pada tahun 2013 

terdapat penurunan penjualan sehingga pada tahun 2013 total penjualan NPK sebesar 

147.243 ton atau turun sebanyak 42%. Pupuk organik juga mengalami penurunan 

penjualan dari tahun 2012 sebesar 30.270 ton menjadi 22.635 ton di tahun 2013. 
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Sedangkan untuk tingkat penjualan pupuk Amoniak mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan penjualan di tahun 2012 terdapat peningkatan sebesar 206%, hal 

ini dikarenakan pada tahun 2013 harga jual Amoniak sangat menjanjikan sehingga 

perusahaan melakukan konversi dari Pupuk urea ke pupuk Amoniak.   

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth Perspektive) 

a) Kompetensi Karyawan 

Dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas Pupuk Kaltim 

menerapkan sistem pengupahan berbasis kompetensi dan kinerja. Hal ini disampaikan 

oleh Bapak Hendra sebagai berikut : 

”Setiap perusahaan pasti menginginkan karyawannya memiliki kualitas dan daya 

saing yang tinggi. Dengan dasar tersebut, kami menggunakan system pengupahan 

berbasis kompetensi dan kinerja. Harapannya dengan adanya hal ini mampu 

memicu semangat dan daya saing karyawan untuk bekerja dengan lebih baik. Kami 

memiliki Key Performance Indikator (KPI) Indvidu yang merupakan penilaian 

kinerja individu dan penilaian soft competency melalui Sistem Penilaian 360 

derajat.” (Wawancara pada Selasa, 19 Mei 2014 pukul 08.35 WITA bertempat di 

Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim) 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut Bapak Sunaryo Broto menyatakan bahwa: 

“Setiap tahun para karyawan Pupuk Kaltim diberikan kesempatan untuk 

mendapatkan kenaikan gaiji. Dan pemberian gaji didasarkan kepada kinerja yang 

karyawan lakukan. Setiap karyawan dinilai oleh atasan dan karyawan yang lain, hal 

ini yang disebut dengan sistem penilaian 360 derajat. Jadi gaji yang didapatkan 

tentu berdasarkan kinerja karyawan.” (Wawancara pada Selasa, 19 Mei 2014 pukul 

08.40 WITA bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk 

Kaltim) 

 

 

Kebijakan sistem penilaian kinerja Pupuk Kaltim diatur melalui SK Direksi no 

36/DIR/IV.2013 tentang Penilaian Kinerja Unit Kerja Dan Kinerja Individu Karyawan. 
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Dimana dalam pasal 3 ayat 3 disebutkan bahwa tujuan penilaian kinerja adalah 

dimaksudkan untuk perbaikan kinerja, pengembangan karir dan pelatihan karyawan. 

Sedangkan pasal 4 disebutkan bahwa tahapan pengelolaan kinerja antara lain adalah : 

1. Perencanaan target kinerja dan KPI (bulan Januari sampai denga Maret tahun 

berjalan) 

2. Pengesahan (bulan April sampai dengan Mei tahun berjalan) 

3. Pelaksanaan (Januari sampai dengan Desember) 

4. Pemantauan kinerja (enam bulan pertama) 

5. Penilaian pencapaian target akhir tahun (Januari sampai dengan April tahun 

berikutnya)  

Sesuai dengan pasal 5 (lima) dalam SK Direksi No 36/DIR/IV.2013, sistem 

penilaian individu dilakukan melalui :  

1. Penilaian KPI individu : yaitu penilaian yang dilakukan secara berjenjang oleh 

atasan langsung berdasarkan bukti (evident) hasil kerja pekerja dan disetujui 

oleh atasan berikutnya dengan menggunakan formulir penilaian kinerja. 

2. Penilaian KPI individu pekerja penugasan dilakukan secara berjenjang oleh 

atsan langsung dan disetujui oleh general manager. Pengembangan dan kerja 

sama usaha dengan menggunakan formulir penilaian kinerja. 

Kebijakan perusahaan dalam menerapkan sistem pengupahan berbasis kompetensi 

dan kinerja melalui SK Direksi No. 59/DIR/VIII.2012, didukung dengan terbitnya SK 

Direksi No.11/DIR/III.2012 tentang sistem penilaian soft competency karyawan, SK 

Direksi No 53/DIR/VIII.2012 tentang penilaian kinerja unit kerja dan kinerja individu 
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karyawan dan prosedur pengeloalaan dan penilaian kinerja No.DOK: P-SDM-07, hal 

ini menuntut setiap karyawan untuk menyusun KPI (key performance indiator) 

individu. 

Sebagai bagian dari sistem manajemecn kinerja, KPI selayaknya dibuat teritegrasi 

antara sasaran kinerja perusahaan dengan sasaran kinerja individu, dengan demikian 

setiap sasaran dan ukuran yang ditetapkan pada KPI individu merupakan turuan dari 

sasaran dan ukuran kinerja perusahaan. 

b) Pelatihan Karyawan 

Dalam rangka peningkatan kualitas karyawan, Pupuk Kaltim menerapkan 

pelatihan-pelatihan bagi karyawannya. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan dan produktivitas karyawan. Hal ini disampaikan oleh Bapak Arif Putra 

sebagai berikut : 

”Program pelatihan di Pupuk Kaltim tidak terbatas hanya pada karyawan lama saja, 

program pelatihan bagi karyawan kami lakukan dalam rangka untuk meningkatkan 

hard skill maupun soft skill karyawan. Untuk karyawan baru kami menerapkan 

system OJT (On Job Training) selama 9 bulan sebagai masa pelatihan sebelum 

menjadi karyawan tetap Pupuk Kaltim. Untuk karyawan lama pelatihan dilakukan 

melalui seminar, sosialisasi, pelatihan keluar Bontang melalui dinas, bahkan 

pendidikan karyawan.” (Wawancara pada Kamis, 21 Mei 2014 pukul 10.00 WITA 

bertempat di Ruang Kompartemen Sumber Daya Manusia Pupuk Kaltim) 

 

Secara umum Pupuk Kaltim menerapkan 3 (tiga) sistem pelatihan bagi karyawan, 

yaitu (Annual Report Pupuk Kaltim,2013): 

1. Pelatihan Ingriya (Inhouse training), yang terdiri dari pelatihan leadership, 

pelatihan peningkatan kompetensi jabatan (management development 
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program), pelatihan calon karyawan baru, pelatihan lembaga sertifikasi, dan 

sebagainya. 

2. Pelatihan Keluar Lokasi Bontang (Offsite training), yang terdiri dari pelatihan 

peningkatan kompetensi jabatan, pelatihan sertifikasi, pelatihan mutu, K3LH, 

pelatihan purna tugas dan pelatihan ke luar negeri 

3. Program Pendidikan dan Tugas Belajar, yang merupakan program tugas belajar 

bagi karyawan-karyawan berpotensi untuk belajar ke dalam luar negeri.  


